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EDITORIAL

Pendapatan rendah yang diterima petani tidak semata-
mata karena harga hasil pertanian yang jatuh saat panen
raya. Kualitas produk adalah salah satu modal untuk
mendapatkan harga lebih tinggi. Memang, dalam setiap
langkah budidaya, petani ingin tanamannya
memberikan hasil yang terbaik. Mulai dari
menggunakan benih yang terbaik hingga merawat
tanamanyang sakit dan terserang hama.

Meskipun hasil pertanian berkualitas baik, petani dan
penjual seringkali gagal mempertahankan kualitas ini
hingga sampai ke tangan konsumen. Hal ini dikarenakan
baik petani ataupun penjual belum melakukan
penanganan yang tepat selama masa penyimpanan dan
pendistribusian.

Tidak hanya soal penanganan paska panen, cara
pemasaran yang dilakukan oleh petani juga
mempengaruhi harga jual yang diperoleh petani.
Sebagian besar petani masih menjual hasil pertaniannya
secara mandiri atau perorangan. Mereka belum terlibat
dalam pemasaran berkelompok, baik karena belum ada
kelompok yang mampu memfasilitasi pemasaran
bersama ataupun karena belum melihat manfaat-
manfaat yang bisa diperoleh lewat pemasaran bersama.

Penanganan paska panen dan pemasaran bersama
adalah dua hal yang kadang kala dianaktirikan dalam
kegiatan-kegiatan peningkatan produksi pangan, karena
tidak berkaitan langsung dengan kegiatan produksi itu
sendiri. Oleh karenanya, newsletter edisi Juni ini hendak
mengangkat kedua permasalahan ini sebagai topik
utama dalam edisi kali ini. Dalam edisi ini, pembaca akan
menemukan berbagai informasi mengenai berbagai
sudut pandang dan upaya terkait penanganan paska
panen dan pemasaran hasil pertanian.
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